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MOTTO
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INTISARI

Buah gambas atau oyong memiliki berbagai manfaat yaitu pembesaran
kelenjar limfa, diuretik, laksativa, antioksidan, hepatoprotektif, penghambatan
jamur dan bakteri. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kadar senyawa
flavonoid total buah gambas (Luffa acutangula (L.) Roxb). Metode ekstraksi
menggunakan sokletasi dengan pelarut etanol 96%. Ekstrak yang diperoleh
digunakan untuk analisis kualitatif dan kuantitatif. Analisis fitokimia terhadap
kandungan flavonoid dalam sampel menggunakan uji Shinoda, larutan NaOH
10%, dan larutan H>SO4 pekat, diperoleh hasil positif mengandung flavonoid.
Analisis kuantitatif menggunakan Spektrofotometri UV-Vis pada panjang
gelombang maksimum 429,5 nm dan operating time 30 menit. Kadar rata-rata
flavonoid total yang diperoleh yaitu 9,897+0,11 mg/ gram ekstrak dengan %KV
1,14%.

Kata kunci  : Buah gambas (Luffa acutangula (L.) Roxb), flavonoid,
sokletasi, spektrofotometri UV-Vis
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ABSTRACT

Gambas or oyong fruit has various benefits, namely enlargement of lymph
glands, diuretics, laksativa, antioxidants, hepatoprotective, inhibition of fungi and
bacteria. This study aims to determine the level of total flavonoid compounds
luffa fruit (Luffa acutangula (L.) Roxb). The extraction method uses socletation
with 96% ethanol solvent. The extract obtained was used for qualitative and
quantitative analysis. Phytochemical analysis of flavonoid content in samples
using the Shinoda test, 10% NaOH solution, and concentrated H>SO4 solution,
obtained positive results containing flavonoids. Quantitative analysis uses UV-Vis
spectrophotometry at a maximum wavelength of 429.5 nm and an operating time
of 30 minutes. The average total flavonoid level obtained was 9,897 + 0.11 mg /
gram extract with% KV 1.14%.

Keywords  : Gambas fruit (Luffa acutangula (L.) Roxb), flavonoids,
socletation, UV-Vis Spectrophotometry
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Buah oyong atau gambas merupakan salah satu tanaman yang biasa
dikonsumsi oleh masyarakat, dapat tumbuh dibeberapa negara seperti
India, Inggris, Kanada dan beberapa negara lainnya termasuk Indonesia
(Purwanti, 2012). Gambas memiliki kandungan kimia berupa karbohidrat,
karoten, lemak, protein, asam amino, alanin, arginin, glisin, cystin, asam
glutamat, hidroksiprolin, leusin, serin, triptopan, flavonoid, saponin. Pada
bagian bijinya mengandung minyak seperti palmitat, stearat, asam miristat
(Sari, 2015).

Flavonoid dapat berfungsi sebagai antioksidan dengan menghambat
penggumpalan keping-keping sel darah, merangsang produksi nitrit oksida
yang dapat melebarkan pembuluh darah dan juga menghambat
pertumbuhan sel kanker. Flavonoid memiliki beberapa sifat seperti
antioksidan, hepatoprotektif, antitrombotik, antiinflamasi, dan antivirus
(Winarsi, 2007).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Estikawati dan
lindawati (2019), kandungan flavonoid total buah gambas Luffa
acutangula (L.), setelah di maserasi dengan etanol 70% diperoleh hasil

flavonoid total yaitu 10,03% b/b.



Hasil penelitian oleh Puspitasari dan Prayogo (2016) menunjukkan
bahwa hasil ekstraksi dengan metode sokletasi menghasilkan rendemen
yang lebih tinggi daripada metode maserasi, sehingga diharapkan kadar
flavonoid yang didapat lebih tinggi.

Berdasarkan uraian diatas penelitian ini perlu dilakukan dengan
metode yang berbeda yaitu sokletasi dan dengan pelarut yaitu
menggunakan etanol 96%, untuk mengetahui kadar flavonoid total buah
gambas (Luffa acutangula (L.) Roxb) dengan metode spektrofotometri
visibel. Pertimbangan menggunakan etanol 96% sebagai penyari karena
lebih selektif, tidak beracun, netral, absorbsi baik, dapat mencegah
pertumbuhan kapang dan kuman, panas yang diperlukan untuk pemekatan
lebih sedikit sehingga meminimalkan resiko degradasi senyawa aktif

akibat pemanasan (Solichati dkk, 2010).

. Rumusan Masalah
Berapa kadar senyawa flavonoid total dari buah gambas (Luffa

acutangula (L.) Roxb) yang diekstraksi dengan metode sokletasi ?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah
disebutkan, maka tujuan penelitian ini adalah menentukan kadar senyawa

flavonoid total buah gambas (Luffa acutangula (L.) Roxb).



D. Manfaat Penelitian
1. Masyarakat dapat memanfaatkan dan mengembangkan buah gambas
(Luffa acutangula (L.) Roxb) secara maksimal sebagai bahan baku
obat untuk pencegahan maupun pengobatan berbagai macam penyakit,
salah satunya dapat mengobati maupun mencegah penyakit hati.
2. Meningkatkan nilai ekonomis dan nilai khasiat buah gambas (Luffa
acutangula (L.) Roxb) di lingkungan masyarakat yang sebelumnya

hanya dikenal dan dimanfaatkan sebagai sayuran.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Berdasarkan jenis penelitian dapat dikategorikan sebagai penelitian
deskriptif karena dilakukan penetapan kadar flavonoid total dalam buah

gambas dengan metode Spektrofotometri Visibel.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Formulasi Teknologi
Bahan Alam dan Kimia Analisis instrumental Sekolah Tinggi Ilmu

Kesehatan Nasional selama bulan November 2019 — Januari 2020.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan dari obyek penelitian yang
dilakukan. Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah buah
gambas yang diperoleh di Sukoharjo, Jawa Tengah.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil dari
keseluruhan obyek yang akan diteliti dan diharapkan mampu mewakili
populasi. Sampel yang digunakan adalah buah gambas (Luffa

acutangula(L.) Roxb.) yang didapatkan di Desa Kagokan, Gatak,

16



Sukoharjo, Jawa Tengah. Diambil

17

secara Random Probability

Sampling yaitu teknik pengambilan sampel secara acak.

D. Besar Sampel

Sebanyak 100 g serbuk kering
buah gambas disokletasi
dengan pelarut etanol 96%

—> Uji Shinoda

Gambar 5. Besar Sampel

Ekstrak cair —
dipekatkan dengan Uji kualitatif Uji NaOH
rotarry evaporator 10%

—>  Uji H2SO4

Ekstrak kental (pekat)

Uji kuantitatif
Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3
Triplo
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E. Instrumen Penelitian
1. Alat
Timbangan analitik (Ohaus, EP214), timbangan teknis (Acis BC
500), alat Sokletasi, seperangkat alat spektrofotometer UV-Vis
(Shimadzu UV mini-1240), kuvet (HELMA), tabung reaksi, beker
glass (pyrex), labu ukur 10,0 ml (pirex), pipet tetes, pipet ukur 1,0 ml
(pyrex), cawan porselin, batang pengaduk, corong kaca (pyrex),
heating mantels (Biobase).
2. Bahan
Bahan utama yang digunakan adalah buah gambas yang
diserbuk kemudian diekstrak, standar kuersetin (Aldrich Chemistry),
Etanol 96% (Medika), Etanol p.a ( E. Merck), CH3COOK (E. Merck),
aquadestillata, serbuk Mg, H2SO4 (E. Merck), HCI (E. Merck), NaOH

(E. Merck).



F. Alur Penelitian

1. Bagan

19

Buah gambas

\’

Determinasi buah gambas

\

Pembuatan simplisia

Vi

Pembuatan ekstrak dengan metode sokletasi

|}

Ekstrak kental

|2

Uji kualitatif uji fitokimia

Uji Shinoda

Uji NaOH 10%

Uji H2SO4 (pekat)

\

Hasil positif (+)

i

Hasil seluruhnya negatif (-)

|
v
Pembuatan

larutan baku
kuersetin

J

Y

Penentuan panjang
gelombang
maksimum

Penetapan kadar
flavonoid total
buah gambas

Penentuan operating
time kuersetin

Penentuan kurva baku
kuersetin

Analisis data

i

Kesimpulan

Gambar 6. Alur Penelitian
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2. Carakerja
a. Determinasi buah gambas

Tujuan dilakukan determinasi pada buah gambas (Luffa
acutangula L) adalah untuk memastikan dan menetapkan
kebenaran sampel tanaman yang digunakan benar-benar (Luffa
acutangula L). Tanaman ini dideterminasi di Laboratorium Biologi
FKIP Universitas Muhammadiyah Surakarta.

b. Preparasi buah gambas

Buah gambas + 15 kg disortasi basah, dikupas, dicuci, diiris
tipis-tipis, dan dikeringkan dibawah sinar matahari dengan ditutupi
kain hitam agar cepat kering dan melindungi senyawa yang
terkandung dalam buah gambas. Dilakukan Sortasi kering, sampel
kering diserbuk kemudian diayak dengan ayakan 60 Mesh.

c. Ekstraksi buah gambas (Saadah et al, 2017)

Sampel sebanyak 100 gram dibungkus dengan kertas saring,
ikat kedua bagian ujungnya dengan benang, dimasukan kedalam
alat soklet, masukkan pelarut etanol 96% sebanyak 500 mL ke
dalam labu soklet (labu alas bulat), dan 500 mL etanol 96% ke
dalam tabung soklet untuk membasahi sampel. Lakukan sokletasi
dengan suhu 40°C sampai tetesan siklus tidak berwarna lagi atau
hingga warna tetesan konstan. Filtrat yang diperoleh kemudian
diuapkan dengan menggunakan rotary evaporator pada suhu 40°C

dan diuapkan hingga menjadi ekstrak kental.
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d. Uji kualitatif
1) Uji Shinoda ( Ergina dkk, 2014)

Sebanyak 2 mL sampel ekstrak buah gambas, kemudian
dipanaskan kurang lebih 5 menit. Setelah dipanaskan masing-
masing ditambahkan dengan 0,1 gram logam Mg dan 5 tetes
HCI pekat. Jika terbentuk warna kuning jingga sampai merah,

maka positif mengandung flavonoid.

2) Uji NaOH 10% (Kusnadi dan Devi, 2017)

Test dengan NaOH 10 % dengan cara memasukkan dua
tetes sampel dalam tabung reaksi, ditambahkan dengan 2-4
tetes larutan NaOH 10% , perubahan warna diamati hingga
menjadi warna kuning sampai kuning kecoklatan.

3) Uji H2SO4 (pekaty (Kusnadi dan Devi, 2017)

Test dengan H2SO4(pekat) dengan cara masukkan 4 tetes
sampel dalam tabung reaksi tambahan 2-4 tetes larutan
H2SOs(pekat). Perubahan warna yang terjadi diamati menjadi
merah bata sampai coklat kehitaman.

e. Spektrofotometri Visibel (Ma’ruf, 2019)
1) Pembuatan reagen untuk penetapan kadar flavonoid total
a) Pembuatan larutan AICI; 10%
Sebanyak 1 gram serbuk AICI; ditimbang dan
dimasukkan ke dalam beker glass kemudian dilarutkan

dengan sebagian etanol p.a hingga larut sempurna.



b)

c)
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Masukkan kedalam labu ukur 10 ml dan tambahkan etanol
p.a hingga tanda batas.
Pembuatan CH3;COOK 1M

Sebanyak 0,9814 gram serbuk kalium asetat
ditimbang dan dimasukkan kedalam beker glass kemudian
dilarutkan dengan sebagian aquadest hingga larut sempurna.
Larutan kemudian dimasukkan kedalam labu ukur 10,0 ml
dan tambahkan aquadest hingga tanda batas.
Pembuatan larutan blanko

Dimasukkan 3,0 ml etanol p.a ; AIClz 10%;

CH3COOK 1M 0,2 ml; dan tambahkan aquadest ad 10 ml.

2) Pembuatan larutan baku kuersetin

a)

b)

Preparasi larutan baku kuersetin 12000 ppm

Ditimbang sebanyak 10,0 mg baku standar kuersetin,
masukkan ke dalam labu ukur 10 ml dan dilarutkan dengan
etanol p.a sampai tanda batas, sehingga diperoleh
konsentrasi 1000 ppm.
Pembuatan larutan baku kerja kuersetin 7 ppm

Dipipet dari larutan baku induk sebanyak 0,07 ml,
dimasukkan kedalam labu ukur 10,0 ml, ditambahkan 3,0
ml etanol p.a, 0,2 ml AICl; 10%, 0,2 ml CH3COOK 1M,

tambahkan aquadest sampai tanda batas.



3)

4)

5)

6)
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Penentuan operating time kuersetin

Diukur absorbansi larutan baku kerja kuersetin 7 ppm.
Absorbasi diukur pada panjang gelomabang 428 nm dari 0-45
menit dengan interval waktu 1 menit. Diamati kurva hubungan
antara absorbansi vs waktu.
Penentuan panjang gelombang maksimum

Larutan baku kerja kuersetin kemudian dilakukan
scanning pada panjang gelombang 400-475 nm yang
sebelumnya telah didiamkan terlebih dahulu pada OT di tempat
gelap. Diamati kurva hubungan antara panjang gelombang
dengan absorbansi.
Penentuan seri kurva baku kuersetin

Dibuat seri larutan baku 4,5,6,7,8,9,10 ppm dari larutan
baku induk, kemudian dipipet 0,04 ml, 0,05 ml, 0,06 ml, 0,07
ml, 0,08 ml, 0,09 ml, 0,10 ml dari larutan baku induk, masing-
masing dimasukkan kedalam labu ukur 10,0 ml. Larutan
ditambahkan 3 ml etanol p.a, 0,2 ml AICl3; 10% dan CHsCOOK
1M. Volume akhir ditepatkan dengan aquadest hingga tanda
batas. Larutan siap diukur pada spektrofotemeter setelah OT
pada panjang gelombang maksimal, mulai dari yang terkecil.
Penetapan kadar flavonoid pada buah gambas

Ditimbang 250 mg ekstrak kental buah gambas

dilarutkan dalam 25,0 ml aquadest. Diambil 1 ml, ditambahkan
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3,0 ml etanol p.a, 0,2 ml AICI3 10%, 0,2 ml CH3:COOK 1M,
dan ditambahkan aquadest hingga 10 ml. Larutan didiamkan
pada tempat gelap hingga OT yang diperoleh, kemudian diukur
absorbansinya pada panjang gelombang maksimal dengan

spektrofotometer UV-Vis.

G. Analisis Data Penelitian
1. Perhitungan rendemen ekstrak
Rendemen ekstrak dihitung dengan cara menimbang bobot

cawan dan ekstrak yang didapat dengan rumus sebagai berikut:

Bobotyang didapat

%Rendemen = x 100%

Bobot simplisia awal

2. Penetapan kadar flavonoid total

Hitung kadar flavonoid buah gambas menggunakan persamaan
kurva baku. Analisa data yang digunakan adalah analisa data
presentatif. Dari data kurva kalibrasi dapat diperoleh nilai a,b, dan r
dengan menggunakan regresi linier. Nilai r harus mendekati + 1 agar
kurva yang dihasilkan linier r yang baik yaitu 0,999 yang artinya
korelasi yang kuat diantara dua variable yaitu variable X sebagai
konsentrasi dan variable Y sebagai absorbansi (Azizah dkk, 2014).

Setelah itu diolah menggunakan rumus:
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y=bx+a
Dimana :
a = konstanta
b = koefisien regresi
y = absorbansi
X = konsentrasi
Koevisien variasi (%KV)

Koefisien variasi adalah perbedaan antara simpangan kadar
kuersetin dengan rata-rata kadar sampel buah gambas yang dinyatakan
dalam %. Tujuan dihitung %KYV adalah untuk menghasilkan nilai rata-
rata yang sangat dekat dengan nilai sebenarnya, dimana simpangan
baku (SD) dan koefisien variasi (KV) sebagai parameter ukur.
Semakin kecil nilai %KV, maka data yang diperoleh semakin baik.
Nilai %KYV dinyatakan baik jika kurang dari 2% (Harmita, 2004).

Koefisien variasi dapat ditentukan dengan rumus sebagai berikut:

%KV = 5D x 100%

rata—rata kadar sampel

Keterangan :
%KV = Koefisien variasi
SD = Standar deviasi

X = Rata-rata kadar



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada sampel buah
gambas mengandung flavonoid total sebesar 9,897+ 0,11 mgQE/ gram

ekstrak dengan nilai koefisien variasi 1,14%.

B. SARAN
Disarankan  menggunakan  metode lain, selain  dengan
spektrofotometri UV-Vis misalnya HPLC (High Performance Liquid

Chromatography).
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